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ABSTRAK

Febri Yansah. 170101020981. Sholat Di Atas Kuburan Menurut Mazhab Maliki
dan  Mazhab  Syafi’i  (Studi  Perbandingan).  Pembimbing:
(Drs.H.Ruslan,M.Ag dan Pembimbing: (IlI)lmam Alfiannor,M.HI.
Skripsi, Program Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah. UIN Antasari
Banjarmasin. 2022.

Kata Kunci : Shalat, Kuburan, Dua Mazhab.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh problematika dikalangan ulama
mengenai hukum shalat di atas kuburan dan metode istinbath yang digunakan
berbeda. Mazhab maliki membolehkan shalat di kuburan, dengan sebab bahwa
sebagian para sahabat Nabi pernah shalat di pekuburan. Sedangkan Mazhab
Syafi’i memakruhkan shalat di atas kuburan, karena tanahnya najis. Sebab tanah
kuburannya bercampur dengan daging, nanah dan apa saja yang keluar dari tubuh
mayat.

() Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pendapat
antara Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i tentang shalat di atas kuburan. (II)
Mengetahui dalil serta metode istinbath hukum tentang shalat diatas kuburan
menurut Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i.

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian yang digunakan
hukum normatif yang bersifat deskriftif komparatif yaitu dengan menggunakan
buku-buku sebagai sumber datanya dan berusaha menggali persoalan shalat diatas
kuburan. Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara
penelusuran pustaka yang menjadi bahan hukum primer, sekunder dan tersier.
Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah analisis perbandingan.

Hasil penelitian ini adalah (I) Pendapat Mazhab Maliki, membolehkan
shalat di kuburan, meskipun persis di atas kuburan dan tanpa alas, baik kuburan
tersebut masih difungsikan atau pun sudah tidak dipakai, baik pernah di gali atau
tidak, dan meskipun kuburan orang musyrik. Tentu saja kebolehan tersebut
apabila aman dari terkena najis. Sedangkan menurut Mazhab Syafi’i shalat di atas
kuburan yang tidak pernah digali hukumnya sah tanpa ada perselisihan di
kalangan ulama Syafi’iyah dan berstatus makruh tanzih. Sedangkan apabila
kuburan tersebut sering digali, maka hukumnya tidak sah, apabila tidak memakai
alas (semisal sejadah), karena tanah yang diinjaknya telah bercampur dengan najis
orang yang sudah meninggal. Dan juga dikhawatirkan akan terjerumusnya umat
ini dalam kesyirikan; (I11) Mengenai metode yang dipakai oleh keduanya berbeda,
Mazhab Malik menggunakan sunnah (hadist) dan qaul sahabat. Sedangkan
Mazhab Syafi’i menggunakan sunnah (hadist) dan atsar. Munculnya ikhtilaf
antara kedua mazhab ini disebabkan karena perbedaan nash (sunnah) yang sampai
kepada mereka, selain itu juga karena pengetahuan dan pemahaman mereka dalam
masalah hadist tidak sama.



MOTTO

“Kemarin saya pintar, jadi saya ingin mengubah dunia. Hari ini saya bijaksana,

jadi saya mengubah diri saya sendiri.” ‘Jalaludin Rumi’

“Memberi tanpa meminta,lkhlas”. ‘Febr1’

“Allah tidak berjanji bahwa langit akan selalu biru, tetapi Allah berjanji bersama

kesulitan ada kemudahan”. ‘Febri’
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karya yang sederhana ini untuk:

Bapak saya yang bernama Baharudin dan Ibu saya tercinta bernama Ayuharni
Yang telah memberikan kasih sayang, dukungan, semangat, dan do’a yang tiada
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karena tiada yang lebih kuharapkan lebih dari lantunan do’a yang terucap oleh
orang tua.

Terima kasih kepada teman-teman, sahabat-sahabat, dan kerabat Program Studi
Perbandingan Mazhab 2017 senasib seperjuangan dan sepenanggungan
Yang selalu memberi kehangatan dalam perjalanan kuliahku dan terima kasih
untuk tawa dan solidaritas kalian yang luar biasa.

Semoga Allah swt. selalu memberikan rahmat, berkah, dan hidayah-Nya kepada
kita semua dan berkat Rasulullah saw. kita semua dapat berkumpul kembali di
surga Allah swt.

Amin.

Vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988

Nomor 157/1987 dan 0593/1987.

I. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

= Ba‘ B Be

& Ta‘ T Te

& Sa‘ S es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
C Ha‘ H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha‘ Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Za Z zet (dengan titik di atas)
> Ra R Er

3 Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za 4 zet (dengan titik di bawah)
€ ‘Ain ‘ koma terbalik di atas
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¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L ‘el
? Mim M ‘em
o Nun N ‘en
s Waw W We
B ha“ H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya“ Y Ye

Il. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(piae Ditulis Muta ‘aqqidin
o= Ditulis “iddah

I11. Ta’> marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

d Ditulis Hibah
i Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘‘al’’ serta bacaan kedua




terpisah, maka ditulis dengan h.
el ¥ dal S Ditulis Karamah al auliya’
IV. Vokal pendek
Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
Dammah Ditulis U
V. Vokal panjang
. fathah + alif Ditulis a-jahiliyyah
LAY Ditulis
, fathah + ya mati Ditulis A-yas‘a
] Ditulis
, kasrah + ya mati Ditulis i~karim
s S Ditulis
dammah + wawu mati Ditulis U-furid
4 .
X3 Ditulis
VI. Vokal rangkap
. fathah + ya mati Ditulis ai- Bainakum
Ay Ditulis




fathah + wawu mati

Ditulis
Ditulis

au- Qaulun

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

denganapostrof

[AERA R

Ditulis

a‘antum asyaddu khalgan

VIII. Kata sandang alif+lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Olal Ditulis al-Qur’an
ksl Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf

““al’’nya.
s laudd) Ditulis as-Sama
el Ditulis asy-Syams

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dengan menulis

penulisannya

Baflg Ditulis Zawi al-furiid atau
Zawil furiid
sLid) Jal Ditulis Ahl as-sunnah atau
ahlussunnah

Xi




KATA PENGANTAR
aa ) e ) A Ay
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Menurut Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i (Studi Perbandingan)”, sebagai
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Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan,
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan
pikiran, waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini
dengan setulus hati penulis mengucapkan terima kasih kepada:
1. Dr. Amelia Rahmaniah, M.H selaku Dekan Fakultas Syariah UIN
Antasari Banjarmasin.

2. Imam Alfiannor, S.Ag, M.HI., dan Miftah Faridh, S.H.I, M.HI.,
selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Hukum Perbandingan
Mazhab, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin.

3. Drs. H. Ruslan, M.Ag., selaku Pembimbing Skripsi | dan Imam
Alfiannor, S.Ag, M.HI., selaku Pembimbing Skripsi Il yang telah

memberikan saran serta meluangkan waktunya kepada penulis
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selama menyelesaikan skripsi.
4. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis.
5. Bapak dan Ibu Tenaga Kependidikan Fakultas Syariah.
6. Ibu dan Bapakku, terima kasih atas doa, cinta dan pengorbanan yang
tidak pernah ada habisnya, kasih sayangmu tak pernah kulupakan.
Semoga Allah swt., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang terkait.
Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah swt., semoga karya
tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah khazanah

pengetahuan, Amin.

Banjarmasin, 2 Januari 2022

Penulis,
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